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ABSTRAK 
 

HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN, PEMILIHAN , DAN 

PENGGUNAAN KOSMETIK PEMUTIH WAJAH PADA PELAJAR 

PUTRI DI SMA NEGERI  30 JAKARTA TAHUN 2022 

 
DHEA ANANDA  

1804015105 

 

Kosmetik pemutih adalah sediaan yang mengandung bahan yang digunakan untuk 

mencerahkan warna kulit yang diinginkan. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui 

hubungan antara, pengetahuan, pemilihan dan penggunaan kosmetika pemutih 

wajah pada pelajar di SMA Negeri 30 Jakarta. Metode penelitian ini observasional 

dengan desain cross sectional. Menilai tingkat pengetahuan, pemilihan, 

penggunaan kosmetik pemutih menggunakan instrumen kuesioner dengan uji 

spearman rho. Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 332 siswi. Hasil 

penelitian menunjukan remaja putri di SMA Negeri 30 Jakarta memiliki tingkat 

pengetahuan berkategori baik 46,0%, Pada pemilihan kosmetik pemutih memiliki 

kategori mampu 88,7%. Pada penggunaan kosmetik pemutih wajah memiliki 

kategori baik 31,4%. Hasil korelasi pada uji spearman rho pada hubungan tingkat 

pengetahuan dan pemilihan kosmetik pemutih p value 0,012 dan nilai r 0.139 

artinya adanya hubungan yang signifikan antar variabel dengan kekuatan 

hubungan sangat lemah, Pada hubungan tingkat pengetahuan dan penggunaan 

kosmetik pemutih p value 0.048 dan nilai r 0.109 artinya ada hubungan yang 

signifikan antar variabel dengan kekuatan hubungan sangat lemah. Kesimpulan 

dari penelitian perlu Adanya pengawasan  dari BPOM dan pemerintah terkait 

dengan pengetahuan tentang kosmetik pemutih wajah pada sosial media, agar 

remaja putri tersebut dapat memilih dan menggunakan kosmetik pemutih wajah 

dengan baik dan benar.  

 
Kata Kunci: Kosmetik Pemutih, Pengetahuan, Pemilihan, Penggunaan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kosmetika sudah dikenal pada manusia sejak zaman dahulu, pemakaian 

kosmetika bertujuan untuk kecantikan dan bisa untuk kesehatan. Perkembangan 

kosmetika dimulai sejak abad ke-20, Bahkan kosmetika juga dapat dijadikan 

sebagai salah satu bagian bidang usaha dikalangan pengusaha dan masyarakat 

sekitar. Bahkan pada era globalisasi sekarang teknologi kosmetika begitu 

berkembang pesat dan dapat dijadikan paduan antara kosmetika dan obat 

(pharmaceutical) atau bisa disebut dengan kosmetika medik (cousmeticals) 

(Candida, 2011). 

Pada zaman sekarang produk kosmetika sangat di perlukan bagi laki-laki 

ataupun perempuan, produk kosmetika tersebut dapat dipakai secara berulang 

setiap hari dan diseluruh tubuh mulai dari rambut sampai ujung kaki, sehingga 

produk kosmetika yang beredar harus memperoleh keamanan bagi konsumennya 

(Candida, 2011). 

Kosmetik berasal dari kata yunani “kosmetikos” yang berarti keterampilan 

menghias, mengatur. Sedangkan menurut peraturan menteri kesehatan RI No. 

445/MenKes/Permenkes/1998 adalah sebagai berikut : “kosmetik adalah sediaan 

atau paduan yang siap untuk digunakan pada bagian luar badan (epidermis, 

rambut, kuku, bibir, dan organ kelamin bagian luar), gigi, dan rongga mulut 

untuk membersihkan, menambah daya tarik, memperbaiki bau badan tetapi tidak 

dimaksudkan untuk mengobati atau menyembuhkan suatu penyakit” (Tranggono 

R, 2014). 

Dalam definisi di atas yang dimaksud dengan, tidak dimaksudkan untuk 

mengobati    atau    menyembuhkan    suatu    penyakit‟    adalah    sediaaan    

tersebut seyogianya tidak mempengaruhi struktur dan faal kulit. Namun bila bahan 

kosmetik tersebut berasal dari alam dan organ tubuh yang dikenai (ditempeli) 

adalah kulit, maka dalam hal tersebut kosmetik itu akan menimbulkan reaksi dan 

perubahan faal kulit tersebut. Tak ada bahan kimia yang bersifat   indeference 

(tidak menimbulkan efek samping apa –apa) jika dikenakan pada kulit (Tranggono 

R, 2014). 
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Menurut (RI, 2019) Badan Pengawas Obat dan Makanan mengeluarkan 

peringatan terhadap masyarakat sekitar tentang produk kosmetika yang 

mengandung bahan dan zat berbahaya atau yang dilarang oleh BPOM RI. Adapun 

bahan yang dilarang dalam pembuatan produk kosmetika yaitu merkuri (Hg), 

hidrokuinon >2%, asam retinoat, dan zat warna rhodomin B dan merah K3. Bahan 

– bahan yang berbahaya yang ditemukan pada kosmetik pemutih kulit biasanya 

hidrokuinon dan merkuri. Hidrokuinon termasuk daftar bahan yang tidak 

diizinkan dengan pembatasan dan persyaratan yang digunakan (Tranggono & 

Latifah, 2007). 

Dalam pemilihan kosmetik perlu untuk waspada terhadap bahan yang 

terkandung didalamnya, terutama bahan - bahan yang dapat menimbulkan efek 

samping terhadap penggunaannya (Chynintia, 2020). Efek samping penggunaan 

kosmetik pemutih sanagat bersifat ringan, oleh karna itu konsumen sebagian besar 

tidak perlu berobat, walaupun kosmetik pemutih berefek samping ringan 

pemilihannya harus disesuaikan oleh kebutuhan jenis kulit tiap individu, batasan 

umur, dan iklim tempat tinggal sehingga efek yang diperoleh dari penggunaan 

kosmetik pemutih tidak terlalu besar dan masih dalam batasan aman (Herlina Evi, 

2019). 

Pada jangka waktu yang sangat lama pemilihan produk kosmetika 

pemutih wajah harus diperhatikan dengan baik agar dapat mengurangi 

hiperpigmentasi terhadap kulit. Berkurangnya hiperpigmentasi kulit menyebabkan 

kulit terlihat putih dari sebelumnya, akan  tetapi perubahan pigmen seperti itu 

akan berdampak di kemudian hari, sebab ada proses fisiologis normal yaitu 

pembentukan pigmen yang terganggu. penggunaan pada kosmetika pemutih kulit 

secara terus menerus akan menimbulkan pigmentasi yang berefek permanen pada 

kulit, sehingga dapat menyebabkan kulit bisa berubah menjadi lebih hitam dari 

pada sebelumnya (alami) (Fadhila et al., 2020). 

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh giovansiva (2021) di 

fakultas kedokteran USU mengungkapkan bahwa dari 281 remaja putri 

didapatkan sebanyak 167 remaja putri (59,4%) menggunakan kosmetik 

pemutih,memiliki tingkat pengetahuan (31,3%), tingkat pemilihan kosmetik 

pemutih (77,1%),memiliki tingkat penggunaan kosmetik pemutih baik (55,6%)  
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(Tuahta, 2021). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Khairina (2017) di SMA Swasta 

Kemala Bhayangkari 1 Medan, didapatkan hasil bahwa dari 281 responden 

ditemukan sebanyak 167 responden (59,4%) yang menggunakan kosmetik 

pemutih dan 114 responden (40,6%) tidak menggunakan kosmetik pemutih dari 

281 responden ditemukan sebanyak 207 (73,7%) memiliki tingkat pengetahuan 

baik terhadap pemakaian kosmetik pemutih (Khairina, 2017). 

Menurut penelitian yang dilakukan Qemha (2016)  dari 100 responden 

yang dibutuhkan hanya 50 responden saja didapatkan hasil skor rata-rata 

reponden terhadap pengetahuan kosmetika dengan kategori tinggi sebesar 82% 

sikap responden dalam memilih kosmetika pemutih sebesar 64% kedua variabel 

tersebut berhubungan sangat lemah dengan korelasi sebesar 0,340 (Arfamaini, 

2016). 

Di mana pada usia remaja termasuk salah satu konsumen yang sangat 

potensial untuk memakai kosmetik pemutih wajah, karena pola konsumsi 

seseorang terbentuk pada saat remaja khususnya terhadap remaja perempuan, 

selain karakteristik remaja sebagai konsumen, dan keinginan remaja yang ingin 

tampil cantik dan cepat (Agung, 2016). 

Banyak remaja putri saat ini pada umumnya ingin tampil cantik dan instan 

sehingga kebanyakan dari mereka menggunakan kosmetik pemutih, adanya 

perkembangan jaman penggunaan kosmetika pemutih bukan hanya untuk 

merawat kulit ataupun mempercantik melainkan untuk meningkatkaan rasa 

kepercayaaan diri tiap individu tetapi kita juga harus memilih kosmetik yang 

dibutuhkan oleh kulit sehingga dapat mengurangi risiko terjadinya efek samping 

yang tidak diinginkan (Herlina & Evi, 2019). Maka dari itu peneliti terdorong 

untuk meneliti tentang Hubungan Antara Pengetahuan, Pemilihan, dan 

Penggunaan Kosmetik Pemutih Pada Pelajar Putri Di SMA Negeri 30 Jakarta 

Tahun 2022. 

B. Permasalahan Penelitian 

Bagaimana hubungan antara pengetahuan, pemilihan, dan penggunaan 

kosmetika pemutih wajah pada pelajar putri di SMA Negeri 30 JAKARTA tahun 

2022? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

  Menilai hubungan antara pengetahuan, pemilihan dan penggunaan 

kosmetika pemutih wajah pada pelajar putri di SMA Negeri 30 Jakarta. 

2. Tujuan Khusus 

a. Menilai hubungan antara pengetahuan dengan pemilihan produk kosmetik 

pemutih wajah pada pelajar putri di SMA Negeri 30 Jakarta. 

b. Menilai hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan produk kosmetika 

pemutih waajah pada pelajar putri di SMA Negeri 30 Jakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Untuk Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan tentang 

tingkat pengetahuan, sikap pemilihan, dan perilaku penggunaan produk kosmetik 

pemutih pada wajah dengan baik dan benar. 

2. Untuk Tempat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu informasi mengenai tingkat 

pengetahuan, sikap pemilihan dan perilaku penggunaan produk kosmetik pemutih 

wajah pada pelajar putri. 

3. Untuk Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini dapat di harapkan akan dapat menjadi data pendukung 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya mengenai produk kosmetika pemutih dan 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi sikap pemilihan dan perilaku penggunaan 

produk kosmetik pemutih pada pelajar putri. 
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